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ANALISIS BIAYA BAHAN BAKU TAS SEMI CARRIER (BACK PACK24)
DALAM MENENTUKAN VOLUME PRODUKSI TAS SEMI CARRIER

(BACK PACK24) PADA CV JAYAGIRI OUTDOORS VANGUARD
Oleh : Toto Suwarsa, SE, Ak, MM. - Nida Nahdiyah

ABSTRAK

Salah satu aspek penting dalam menjaga kesinambungan usaha adalah mengatur
keuangan dalam anggaran biaya di CV Jayagiri Outdoors Vanguard. Biaya bahan baku
merupakan satu dari tiga elemen dalam biaya suatu produk dan biasanya merupakan bagian
yang terbesar dalam jumlah biaya produksi bagi perusahaan manufaktur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui analisis Biaya Bahan Baku Tas Semi Carrier (Back Pack 24)
dalam menentukan Volume Produksi Tas Semi Carrier (Back Pack 24). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dan metode analisis deskriptif. Sumber data yang
digunakan berupa data primer dan data sekunder yang diperoleh dari wawancara dan observasi
serta laporan biaya produksi periode 2018 — Juni 2019. Karakteristik metode harga pokok
pesanan yang diterapkan pada CV Jayagiri Outdoors VVanguard yaitu proses pengolahan produk
terjadi secara terputus-putus, produk tas semi carrier (back pack 24) dihasilkan sesuai dengan
spesifikasi permintaan konsumen, dan produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan. Metode
dalam pengumpulan biaya bahan baku tas semi carrier (back pack 24) CV Jayagiri yaitu
menggunakan metode harga pokok pesanan (job order costing method) berdasarkan laporan
biaya produksi periode Juli 2018 — Juni 2019 . Penyebab dari naik turunnya jumlah biaya bahan
baku disebabkan oleh permintaan pesanan tas jenis back pack 24 dari konsumen, dengan
pemesan meminta spesifikasi yang berbeda pada tas semi carrier (back pack 24). Oleh karena
itu volume produksi tergantung dengan pesanan.

Kata Kunci : Biaya Bahan Baku, Volume Produksi, Tas Semi Carrier (Back Pack 24).

PENDAHULUAN memicu terciptanya strategi dari setiap
) o perusahaan agar dapat bertahan di dunia
Dunia bisnis telah berkembang o _
] S bisnis dan mampu bersaing dengan
pesat di era milenial ini, didukung dengan )
) perusahaan-perusahaan lain.
semakin

teknologi  yang canggih.

Teknologi memudahkan para pelaku bisnis Banyak persaingan di dunia usaha

dalam memperoleh sumber daya alam dan untuk merebut dan menguasai pangsa

pasar. Untuk dapat bertahan serta dapat

sumber  daya  manusia, sehingga

memudahkan para pelaku bisnis ke tahap berkompetisi dalam persaingan  tersebut,

proses produksi, pengemasan, pemasaran, suatu perusahaan harus memperhatikan

efektifitas serta efisiensi dalam

hingga ke penjualan produk. Akibat

kemudahan adanya teknologi tersebut pendayagunaan sumber daya yang dimiliki

menyebabkan persaingan tingkat dunia

yang bersifat global dan tajam, sehingga

untuk mencapai tujuan perusahaan yang

telah ditetapkan. Terlebih lagi dengan
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semakin selektifnya konsumen untuk
memilih barang yang memiliki mutu yang
tinggi dengan harga yang relatif murah.
Persaingan dunia usaha saat ini
mengharuskan perusahaan untuk
memandang jauh ke depan guna
mengantisipasi  berbagai  kemungkinan
yang dapat mempengaruhi perkembangan

perusahaannya.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian identifikasi
masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui Kkarakteristik
CV Jayagiri Outdoors Vanguard
dalam mengolah bahan baku
menjadi produk jadi.

2. Untuk mengetahui metode
pengumpulan biaya bahan baku
tas semi carrier (Back Pack 24)
pada CV Jayagiri Outdoors
Vanguard.

3. Untuk mengetahui kenaikan dan
penurunan biaya bahan baku dan
volume poduksi tas semi carrier
(Back Pack 24) pada CV Jayagiri
Outdoors Vanguard.

2. Perusahaan dituntut untuk mempunyai
strategi yang tepat agar mencapai tujuan
perusahaan, tujuan utama perusahaan

yaitu memperoleh laba sebanyak-

banyaknya dan menekan biaya
serendah-rendahnya. Dalam hal ini
perusahaan perlu mengukur besarnya
pengaruh biaya bahan baku terhadap
hasil produksi, pengukuran tersebut
berkaitan dengan volume produksi
karena dengan mengetahui tingkat
biaya bahan baku maka perusahaan
akan mengetahui tingkat produksi

dalam menghasilkan produk.

. Perkembangan dunia usaha saat ini

semakin pesat, pelaku bisnis berlomba-
lomba dalam mengembangkan
usahanya dengan cara mendirikan
sebuah  perusahaan, salah  satu
perusahaan yang banyak berkembang di
Indonesia saat ini adalah perusahaan
manufaktur. Kinerja industri
manufaktur di  Indonesia  dinilai
semakin produktif dan kompetitif.
Capaian positif ini terlihat dari data
Badan Pusat Statistik (BPS) yang
menunjukkan produksi Industri
manufaktur Besar dan Sedang (IBS)
pada kuartal | tahun 2019 naik 4,45%
dibandingkan periode yang sama tahun
lalu (economy.okezone, 2019).
Kenaikan produksi IBS disebabkan
karena melimpahnya order, terutama
dari  pasar  ekspor. Menteri
Perindustrian,  Airlangga  Hartarto
menuturkan,  kemampuan  industri
Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) dalam

dua tahun terakhir semakin kompetitif,
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baik di pasar domestik maupun global
(economy.okezone, 2019). Ini terlihat
pada laju pertumbuhan industri TPT
sepanjang tahun 2018 yang tercatat di
angka 8,73% atau mampu melampaui
pertumbuhan ekonomi nasional sebesar
5,17% (economy.okezone, 2019).

4. CV Jayagiri Outdoors Vanguard
merupakan salah satu perusahaan
manufaktur dan retail peralatan
petualangan alam terbuka pertama di
Indonesia, dengan pengalaman lebih
dari 39 tahun. Jayagiri berkomitmen
menjalankan kegiatan bisnisnya secara
profesional dengan penguasaan teknis
yang tinggi. Berorientasi pada
kepentingan pelanggan juga
merupakan suatu hal yang menjadi
komitmen Jayagiri, agar dapat
memberikan nilai tambah bagi setiap

produk yang dihasilkan.

Inti dari aktivitas perusahaan
Jayagiri adalah menangani beraneka ragam
kebutuhan seragam perusahaan, organisasi,
event, sekolah, perorangan dan pemasok
produk-produk berkualitas kepada
pengusaha retail brand ternama maupun
clothing supplier. Jayagiri merupakan
pemain kunci dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan dari dalam negeri maupun
mancanegara. Jayagiri didukung oleh

jaringan supplier bahan baku yang terkenal

akan kualitasnya, sumber daya manusia
yang berpengalaman, dan sumber daya
mesin terkini untuk memenuhi standar
kualitas yang diinginkan.  Jayagiri
senantiasa berupaya memberikan produk
yang berkualitas dan pelayanan yang
terbaik. Salah satu produk Jayagiri yang
banyak diminati oleh konsumen adalah tas
semi carrier dengan jenis back pack 24,

yang memiliki kapasitas 35 liter.

Sebuah perusahaan manufaktur
agar mendapatkan produk yang berkualitas,
perusahaan harus mampu menciptakan dan
mempertahankan  bahan  baku yang
berkualitas pula. Biaya bahan baku adalah
satu dari tiga elemen dalam biaya suatu
produk dan biasanya merupakan bagian
yang terbesar dalam jumlah biaya produksi
bagi perusahaan manufaktur (Dunia dkk.
2018:268).

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dan menganalisis permasalahan ini lebih
jauh dalam sebuah penelitian dengan judul
“Analisis Biaya Bahan Baku Tas Semi
Carrier (Back Pack 24) Dalam
Menentukan Volume Produksi Tas Semi
Carrier (Back Pack 24) Pada CV Jayagiri

Outdoors Vanguard”.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
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Menurut  Sugiyono  (2018:2)

“Metode  penelitian pada  dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Metode penelitian merupakan cara yang
digunakan peneliti untuk menentukan objek
dan data yang akan digunakan dalam
melakukan sebuah penelitian. Dalam
melakukan penelitian dibutuhkan adanya
suatu metode, cara atau taktik sebagai
langkah-langkah yang harus ditempuh oleh
seorang peneliti dalam memecahkan suatu
permasalahan untuk mencapai suatu tujuan.
Adapun metode yang penulis gunakan
dalam penelitian adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Sugiyono (2018:9) menyimpulkan bahwa:

“Penelitian  kualitatif  adalah

penelitian yang berlandaskan pada

filsafat postpositivisme,

digunakan untuk meneliti pada

kondisi objek yang alamiah,

(sebagai lawannya adalah
eksperimen)  dimana  peneliti
adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data
dilakukan  secara  triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan  hasil
penelitian kualitatif lebih
menekankan makna  daripada

generalisasi”.

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Dengan metode ini  penulis
bermaksud mengumpulkan data historis
dan mengamati secara saksama mengenai
aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti oleh penulis
sehingga akan memperoleh data-data yang
dapat mendukung penyusunan laporan
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui analisis kenaikan dan
penurunan biaya bahan baku dalam
menentukan volume produksi pada CV

Jayagiri Outdoors Vanguard.
Sumber Data

Pengumpulan data apabila dilihat
dari sumber datanya dibagi menjadi sumber
data primer dan sumber data sekunder.
Menurut Sugiyono (2018:137) “Sumber
data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data  kepada
pengumpul data, dan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen”.

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data
yang dilakukan melalui wawancara dan
observasi dengan pihak Wakil Direktur CV
Jayagiri dan Bagian Kepala Produksi pada
CV Jayagiri mengenai hal-hal yang akan
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diteliti dalam laporan ini sedangkan data
sekunder merupakan data yang terdapat
pada CV Jayagiri Outdoors Vanguard dan
tidak dipublikasikan oleh CV Jayagiri
Outdoors Vanguard pada situs tertentu.
Data yang akan digunakan dalam penelitian
ini merupakan data laporan biaya produksi
dan laporan harga pokok standar.

Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka mengumpulkan
data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini, penulis menggunakan  metode
pengumpulan data, sebagai berikut:

1. Field Research (Studi Lapangan)
Sugiyono (2018:137-145)
mengemukakan pengumpulan data
berdasarkan tekniknya yaitu melalui
wawancara, angket, dan observasi :

a. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila
penulis ingin  melakukan  studi
pendahuluan  untuk  menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila penulis ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil.

Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan untuk memperoleh data
yang lebih mendalam, terperinci, dan
gambaran jelas mengenai data dan

informasi mengenai metode

pengumpulan biaya, penyebab
kenaikan dan penurunan biaya bahan
baku dan volume produksi, dan
karakteristik dalam mengolah bahan
baku menjadi produk jadi pada CV
Jayagiri Outdoors Vanguard Periode
Juli 2018 — Juni 2019. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara tanya jawab dari sumbernya
langsung yaitu dengan Bagian Kepala
Produksi yaitu Bapak Uyu Saripudin.
b. Observasi

Observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan kuisioner. Observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah mengenai karakteristik dalam
mengolah bahan baku menjadi produk
jadi, metode pengumpulan biaya, dan
penyebab kenaikan dan penurunan
biaya bahan baku dan volume produksi
periode Juli 2018 — Juni 2019.

2. Studi Dokumentasi

Menurut M. Nazir (2013:145) “Studi
dokumentasi adalah cara pengumpulan
data melalui pencatatan dan menyelidiki
terhadap dokumen-dokumen yang ada
pada objek pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan, mencatat dan
menghitung data/dokumen yang berkaitan

dengan permasalahan yang diteliti”.
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Adapun dokumen/data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan biaya
produksi dan laporan harga pokok standar
periode Juli 2018 — Juni 2019. Data
diperoleh dari Bagian Kepala Produksi
CV Jayagiri Outdoors Vanguard.

3. Studi Kepustakaan (Library Research)
(2013:145)

“Pengumpulan data dengan metode

Menurut M. Nazir

kepustakaan  adalah  dengan  cara
mengumpulkan dan mempelajari buku-
buku dan literatur yang berkaitan dengan
objek yang diteliti. Studi kepustakaan
dapat menjadi acuan untuk memperoleh
informasi dan pengetahuan serta teori-
teori yang relevan dengan masalah yang
akan  dibahas  untuk  melakukan
pemecahan masalah”.

Dalam penelitian ini teori yang
digunakan mengenai akuntansi biaya,

produksi bahan baku menjadi produk jadi.

Teknik Analisis

Sugiyono (2018:244)
menyimpulkan bahwa:
“Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan
lapangan, dan  dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam  kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke

dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain”.

Dalam penelitian ini  peneliti
membahas  masalah  dengan  cara
mengumpulkan, menguraikan,
menghitung, dan membandingkan suatu
keadaan serta menjelaskan suatu keadaan
sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan
serta saran yang dianggap perlu untuk
dilakukan perbaikan pada permasalahan
yang dianggap oleh perusahaan yang

diteliti.

Adapun teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini dengan alur
tahapan menurut Sugiyono (2018:247-253)
adalah sebagai berikut

1. Data Reduction (Data Reduksi)
Mereduksi data berarti merangkum,
memilih ~ hal-hal yang  pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan peralatan

elektronik seperti komputer mini,
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dengan memberikan kode pada aspek-
aspek tertentu.

Data yang didapat dari CV
Jayagiri Outdoors Vanguard adalah
berupa hasil wawancara yang
dilakukan dengan Bagian Kepala
Produksi dan Wakil Direktur CV
Jayagiri, faktor-faktor yang
menyebabkan kenaikan dan penurunan
biaya bahan baku dan volume
produksi, dan data laporan biaya
produksi yang mencakup data biaya
bahan bahan baku dan volume
produksi periode Juli 2018 — Juni 2019.
2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka
langkah selanjutnya adalah men-
display-kan data. Penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan
dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

Data yang akan disajikan oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah
tabel data biaya bahan baku dan
volume produksi yang disajikan dalam
laporan biaya produksi periode Juli
2018 — Juni 2019.

3. Conclusion and  Verification
(Penyimpulan dan Verifikasi)
Langkah ketiga dalam analisis data

kualitatif adalah penarikan kesimpulan

dan verifikasi. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian
berada di lapangan.

Setelah karakteristik CV Jayagiri
dalam mengolah bahan baku menjadi
produk jadi, metode pengumpulan
biaya, dan penyebab kenaikan dan
penurunan biaya bahan baku dan
volume produksi telah dilakukan oleh
peneliti dan telah dianalisis pada CV
Jayagiri Outdoors Vanguard, peneliti
sudah bisa mengambil kesimpulan
mengenai karakteristik CV Jayagiri
dalam mengolah bahan baku menjadi
produk jadi, metode pengumpulan
biaya, dan penyebab kenaikan dan
penurunan biaya bahan baku dan

volume produksi.

PEMBAHASAN

Biaya bahan baku adalah biaya
bahan yang digunakan untuk diolah dan
akan menjadi bahan produk jadi. Bahan
baku merupakan bagian terbesar yang
membentuk  produk  jadi  sehingga
diklasifikasikan langsung dalam harga

pokok setiap jenis barang. Volume
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produksi adalah barang yang terproduksi
untuk jangka waktu tertentu dan
didalamnya mempunyai strategi pelayanan
yang baik. Volume produksi biasanya
berbentuk numerik atau deretan angka
dimana deretan angka tersebut sering
disebut unit. Setiap periode CV Jayagiri
memperhatikan ~ setiap  biaya  yang
dikeluarkan atau nilai pengorbanan untuk
memperoleh barang atau jasa yang berguna
untuk masa yang akan datang, atau
mempunyai manfaat melebihi satu periode
akuntansi tahunan untuk mencapai sebuah
tujuan, termasuk harga pokok yang
dikorbankan di dalam usaha untuk
memperoleh penghasilan. Oleh karena itu,
CV Jayagiri menekan biaya bahan baku
yang sangat dominan di dalam biaya
produksi, dengan tetap menjaga kualitas
produk itu sendiri.

Karakteristik CV Jayagiri Outdoors
Vanguard dalam Mengolah Bahan
Baku Menjadi Produk Jadi

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, CV Jayagiri dalam mengolah
bahan baku menjadi produk jadi atau dalam
kegiatan produksinya yaitu berdasarkan
massa atau proses dan pesanan. Tetapi yang
akan  dibahas oleh  peneliti  yaitu
berdasarkan pesanan. Produk pesanan
mengolah bahan baku menjadi produk jadi
berdasarkan pesanan dari pihak luar atau

dari dalam perusahaan, berdasarkan laporan

biaya produksi periode Juli 2018 sampai
dengan Juni 2019. Adapun Kkarakteristik
yang peneliti temukan dalam mengolah
bahan baku menjadi produk jadi pada CV
Jayagiri Outdoors Vanguard yaitu:

a. Proses pengolahan produk tas semi
carrier jenis back pack 24 pada
CV Jayagiri dimulai ketika
konsumen memesan tas semi
carrier (back pack 24), kemudian
menentukan bahan baku yang
hendak digunakan, perhitungan
biaya-biaya hingga sampai produk
telah jadi. Kemudian dilanjutkan
proses produksi dengan pesanan
berikutnya.

b. Produk tas semi carrier (back pack
24) dihasilkan sesuai dengan
spesifikasi permintaan konsumen.

c. Produksi ditujukan untuk

memenuhi pesanan bukan agar

memenuhi persediaan di gudang.

Metode Pengumpulan Biaya Bahan
Baku di CV Jayagiri Outdoors

Vanguard

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
CV  Jayagiri  Outdoors  Vanguard
menerapkan dua metode yang dilakukan
untuk pengumpulan biaya, yaitu metode
harga pokok proses (process costing

method), dan metode harga pokok pesanan
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(job order costing method). Tetapi disini
peneliti hanya meneliti pengumpulan biaya
bahan baku dengan menggunakan metode
harga pokok pesanan (job order costing
method) berdasarkan laporan biaya
produksi periode Juli 2018 sampai dengan
Juni 2019.

Sebagai sebuah perusahaan yang
menetapkan metode harga pokok pesanan
dalam produksinya, CV Jayagiri seringkali
mengerjakan produksi tas semi carrier jenis
back pack 24 yang dibuat berdasarkan
design khusus sesuai dengan permintaan
konsumen, oleh karena itu pembelian bahan
baku yang akan digunakan dilakukan sesuai
dengan permintaan pengerjaan pesanan
khusus dari konsumen tersebut, dalam hal
ini CV Jayagiri belum terdapat gudang
bahan baku.

Analisis Kenaikan dan Penurunan
Biaya Bahan Baku dan Volume
Produksi pada CV Jayagiri Outdoors

Vanguard

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
CV Jayagiri Outdoors Vanguard, diperolah
data rekapitulasi biaya bahan baku dan
volume produksi periode Juli 2018 sampai
dengan Juni 2019.

Tabel Rekapitulasi Biaya bahan baku
dan Volume Produksi Tas Semi Carrier
(Back Pack 24) pada CV Jayagiri

Outdoors Vanguard
Biaya Bahan Unit yang Biaya Bahan
Tahun Bulan Baku Diproduksi Baku per Unit
Rp Rp
Juli 1.369.500 11 124.500
Rp Rp
Agustus 1.586.400 12 132.200
Rp Rp
September 660.800 4 165.200
2018
Rp Rp
Oktober 821.500 5 164.300
Rp Rp
November 870.000 6 145.000
Rp Rp

Desember 1.750.800 12 145.900
Rp Rp
Januari 1.950.000 13 150.000
Rp Rp
Februari 780.000 5 156.000
Rp Rp
2019 Maret 660.000 4 165.000
Rp Rp
April 676.000 4 169.000
Rp Rp
Mei 1.044.000 6 174.000
Rp Rp
Juni 1.239.000 7 177.000

Sumber: Laporan Biaya Produksi CV Jayagiri Outdoors
Vanguard

Adapun untuk melihat
perkembangan lebih jelasnya dalam bentuk

grafik, sebagai berikut:
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Sumber: Data diolah penulis, 2019

Gambar Grafik Biaya Bahan Baku CV
Jayagiri Outdoors Vanguard

Berdasarkan tabel dan gambar di

atas dapat dijelaskan bahwa harga bahan
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baku setiap bulannya selalu berfluktuasi,
karena perusahaan menerapkan metode
harga pokok pesanan (job order costing
method) dalam produksinya, sehingga hal
tersebut tidak berpengaruh terhadap
volume produksi tas semi carrier jenis back
pack 24.

CV Jayagiri menetapkan setiap
tahun biaya bahan baku standar per unit
untuk tas semi carrier jenis back pack 24,
tahun 2018 biaya bahan baku standar
sebesar Rp 145.000 dan tahun 2019 biaya
bahan baku standar sebesar Rp 150.000.
Kenaikan biaya bahan baku standar tersebut
dikarenakan faktor harga bahan baku dari
pemasok semakin meningkat. Adapun
komponen-komponen yang digunakan
pada tas semi carrier jenis back pack 24
yaitu menggunakan bahan cordura nylon,
elastis, webbing, lapis, fiber, busa, besi
baja, dan jaring. Terdapat penyekat laptop
di dalam tas, 2 saku kanan dan kiri, 1 saku
di bagian kepala tas, dan menggunakan

resleting jenis coil zipper.

Di bulan Juli 2018, biaya bahan
baku per unit untuk tas jenis back pack 24
sebesar Rp 124.500, biaya bahan baku
tersebut di bawah biaya bahan  baku
standar, karena sesuai dengan permintaan
konsumen ada item yang tidak perlu di
gunakan, yaitu tidak menggunakan
penyekat laptop di dalam tas. Bulan
Agustus 2018, biaya bahan baku per unit tas

jenis back pack 24 sebesar Rp 132.200, hal
ini konsumen meminta untuk mengganti
jenis resleting dengan bahan fire proof
zipper. Pada bulan Juli 2018 dan bulan
Agustus 2018 hal tersebut tidak menjadikan
harga jual turun, dan menjadikan
perusahaan mendapat keuntungan lebih
tinggi. Bulan September 2018, biaya bahan
baku per unit tas jenis back pack 24 sebesar
Rp 165.200, dalam hal ini pemesan
meminta untuk menambahkan item back
system jaring mess prime, sehingga
menyebabkan
bertambah. Bulan Oktober 2018, biaya

bahan baku per unit tas jenis back pack 24

komponen dalam tas

sebesar Rp 164.300, dalam hal ini pemesan
meminta untuk menambahkan item 1 saku
kecil dibantalan pinggang dan depan. Bulan
November 2018, biaya bahan baku per unit
tas jenis back pack 24 sebesar Rp 145.000,
hal ini komponen tas semi carrier jenis
back pack 24 sesuai dengan standar CV
Jayagiri. Desember 2018, biaya bahan baku
per unit tas jenis back pack 24 sebesar Rp
145.900, hal ini komponen tas semi carrier
jenis back pack 24 sesuai dengan standar
CV Jayagiri hanya saja pada bagian kepala

resleting aksesoris diganti.

Bulan Januari 2019, biaya bahan
baku per unit tas jenis back pack 24 sebesar
Rp 150.000, hal ini komponen tas semi
carrier jenis back pack 24 sesuai dengan

standar CV Jayagiri. Untuk 1 unit tas jenis
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back pack 24 biaya bahan baku standar
mengalami kenaikan, karena harga bahan
baku dari pemasok setiap tahun mengalami
kenaikan. Bulan Februari 2019, biaya
bahan baku per unit tas jenis back pack 24
sebesar Rp 156.000,
ditambahkan yaitu uncled cover bag. Bulan

item yang

Maret 2019, biaya bahan baku per unit tas
jenis back pack 24 sebesar Rp 165.000,
item yang ditambahkan pada jenis back
pack 24 ini yaitu 1 saku kecil di bantalan
pinggang dan depan. Bulan April 2019,
biaya bahan baku per unit tas jenis back
pack 24 sebesar Rp 169.000, dimana hal ini
item tas yang ditambahkan yaitu 1 saku
kecil di bantalan pinggang dan depan
dengan backsystem fiber bantalan busa.
Bulan Mei 2019, biaya bahan baku per unit
tas jenis back pack 24 sebesar Rp 174.000,
dalam hal ini pemesan meminta untuk
menambahkan item back system jaring
mess prime dan bahan resleting diganti
dengan bahan water proof zipper. Bulan
Juni 2019, biaya bahan baku per unit tas
jenis back pack 24 sebesar Rp 177.000, hal
ini pemesan meminta untuk menambahkan
item back system jaring mess prime, bahan
resleting diganti dengan bahan water proof
zipper, dan ditambah dengan aksesoris pada

kepala resleting.

Berdasarkan analisis di atas
diketahui bahwa konsumen melakukan

pemesanan dengan menambah  atau

mengganti spesifikasi tas semi carrier jenis
back pack 24 dan menyetujui harga yang
telah ditetapkan, kemudian dilakukan
pembelian bahan baku vyang akan
digunakan sesuai dengan permintaan
pengerjaan pesanan khusus dari konsumen

tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa
mengenai biaya bahan baku tas semi carrier
(back pack 24) dalam menentukan volume
produksi tas semi carrier (back pack 24)
yang dilakukan dengan menggunakan data
laporan biaya produksi periode Juli 2018
— Juni 2019 diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Karakteristik biaya bahan baku tas
semi carrier (back pack 24) dalam
mengolah bahan baku menjadi
produk jadi pada CV Jayagiri adalah
proses pengolahan produk terjadi
secara terputus-putus, produk tas
semi carrier (back pack 24)
dihasilkan sesuai dengan spesifikasi
permintaan konsumen, dan produksi
ditujukan untuk memenuhi pesanan
bukan agar memenuhi persediaan di
gudang.

2. Pengumpulan biaya dengan
menggunakan metode harga pokok
pesanan (job order costing method)
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pada CV Jayagiri yaitu dimana bahan
baku tas semi carrier jenis back pack
24 dibeli berdasarkan permintaan
pengerjaan pesanan Kkhusus dari
konsumen.

3. Berdasarkan hasil analisa, biaya
bahan baku setiap bulannya selalu
berfluktuasi. Penyebab dari naik
turunnya jumlah biaya bahan baku
disebabkan oleh permintaan pesanan
tas jenis back pack 24 dari konsumen,
dengan pemesan meminta spesifikasi
yang berbeda pada tas semi carrier
(back pack 24).

Saran

Dari hasil pengamatan selama
melakukan penelitian di CV Jayagiri
Outdoors Vanguard serta hasil pembahasan
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
maka dapat diberikan saran diantaranya
adalah bagi peneliti selanjutnya agar
memperluas lingkup pengambilan data
yang akan dijadikan sebagai penelitian agar
dapat memberikan informasi yang lebih

akurat.
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